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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT, yang 

telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan sebuah karya ilmiyah berupa buku yang 

berjudul “KAIDAH QIRA’AT IMAM IBNU KATSIR AL-

MAKKI (Riwayat Imam Al-Bazzi dan Imam Qunbul). 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada nabi besar 

Muhammad saw. 

Buku yang ada di tangan pembaca saat ini merupakan 

bagian dari salah satu ulasan tentang Ulumul Qur’an yang 

berkaitan dengan dasar-dasar bagaimana memahami ilmu-ilmu 

Al-Qur’an dari sisi cara membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

Rasm Utsmani menurut Qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki 

yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bazzi dan Imam Qunbul 

sebagaimana yang disampaiakn oleh Imam Asy-Syatiby. 

Penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam buku ini sangat jelas 

dan lugas serta mudah difahami, khususnya bagi pemula yang 

ingin mengenal kaidah Qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki dan 

kedua rawinya.  

Suatu kebahagiaan bagi penulis dapat berkontribusi 

positif dalam upaya memperkaya khazanah literasi keislaman 

dari sisi Qira’at Al-Qur’an. Tidak lupa penulis juga 

mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada istri tercinta 
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Jumarnis dan anak-anak yang telah memberikan dukungan 

yang sangat besar kepada penulis, serta berbagai pihak yang 

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis berharap dengan hadirnya buku ini dapat 

menambah dan melengkapi referensi dan literasi pembaca yang 

ingin mengenal tentang kaidah Qira’at Al-Qur’an yang 

dikenalkan oleh Imam Ibnu Katsir Al-Makki. Penulis menyadari 

bahwa kandungan buku ini masih jauh dari unsur 

kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran 

dan kontribusi positif serta konstruktif dari berbagai pihak 

demi kesempurnaan tulisan yang ada dalam buku ini. Dan pada 

akhirnya penulis menyandarkan ikhtiar ini kepada Allah SWT 

dan semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca, amiin ya robbal 

alamin. 

Batam, ………… 2026  

 

 

Penulis 

Muji, S.Ag, M.Pd.I 
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A. Imam Ibnu Katsir Al-Makki 

Nama asli dari Imam Ibnu Katsir Al-Makki adalah Abu 

Ma‘bad ‘Abdullah bin Katsir ad-Dari al-Makki, namun kaum 

muslimin lebih mengenal beliau dengan sebutan Ibnu Katsir al-

Makki. Ia adalah salah seorang imam dalam ilmu qira’at Al-

Qur’an, yang tergabung dalam tujuh imam qira’at yang masyhur 

(qira’at sab‘ah). Beliau memiliki postur tubuh tinggi semampai, 

kulit berwarna merah, matanya bulat dan besar, rambut dan 

jenggotnya berwarna pirang dan dari beberapa sumber 

disebutkan, bahwa beliau sering mewarnainya dengan inai. 

Beliau dikenal sebagai sosok yang memiki kematangan ilmu 

yang sangat baik (‘alim) dan kesalehan yang sangat tinggi, 

penampilan dan kepribadiannya begitu menampakkan sosok 

yang sangat berwibawa dimata kaum muslimin pada saat itu. 

Imam Ibnu Katsir Al-Makki dilahirkan sekitar tahun 45 H 

di wilayah Persia, kemudian menetap dan tumbuh besar di kota 

suci Mekkah. Di kota inilah Imam Ibnu Katsir Al Makki 

menimba ilmu dan mengabdikan hidupnya untuk Al-Qur’an. 

Pada masa itu, Mekkah merupakan pusat ilmu dan tempat 

berkumpulnya para sahabat serta tabi‘in. 

Berkenaan dengan sanad qira’at yang dimilikinya, Imam 

Ibnu Katsir Al-Makki banyak belajar melalui berbagai jalur dari 

kalangan sahabat nabi yang terkenal, diantaranya melalui 

‘Abdullah Ibnu Zubeir, Abu Ayyub Al-Ansharie, Anas Ibnu 

Malik, Abul Hajjaj Mujahid Ibnu Jabar, ‘Abdullah Ibnu Sa’ib Al-

Makzumi dan Darbas Mawla Ibnu Abbas. Melalui para sahabat 

tersebutlah Imam Ibnu Katsir mempelajari ilmu qira’at baik 

secara tiori maupun prakteknya (talaqqie dan musyafahah). 

Untuk dipahami bahwa ‘Abdullah Ibnu Sa’ib merupakan 

murid dari Ubay Ibnu Ka’ab dan Umar Ibnul Khatab. Kemudian 

Mujahid Ibnu Jabar adalah murid dari ‘Abdullah Ibnu Sa’ib dan 
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‘Abdullah Ibnu Abbas. Sedangkan Darbas Mawla Ibnu Abbas 

merupakan murid dari ‘Abdullah Ibnu Abbas, lalu ‘Abdullah 

Ibnu Abbas juga merupakan murid dari Ubay Ibnu Ka’ab dan 

Zaid Ibnu Tsabit. Lalu Ubay Ibnu Ka’ab, Umar Ibnul Khatab dan 

Zaid Ibnu Tsabit mereka menerima langsung qira’atnya dari 

Rasulullah saw. Dari jalur sanad tersebut, maka jelaslah bahwa 

qira’at yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Katsir Al-Makki 

tersambung sampai kepada Rasulullah saw secara mutawatir. 

Selain sebagai guru qira’at, Imam Ibnu Katsir Al-Makki 

juga menjabat sebagai ketua Mahkamah Syari’ah kota Mekkah 

pada saat itu. Di kalangan kaum muslimin, beliau sangat 

dikenal sebagai salah satu dari tujuh imam qira’at yang 

dihimpun oleh Ibnu Mujahid dalam karyanya tentang qira’at 

sab‘ah. Qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki dikenal luas di 

wilayah Mekkah dan sekitarnya, dan beliau memiliki banyak 

murid, diantaranya Ismail Ibnu ‘Abdil Qishthi, Ismail Ibnu 

Muslim, Jarir Ibnu Hazim, Al-Harits Ibnu Qudamah, Hammad 

Ibnu Salamah, Al-Khalil Ibnu Ahmad, Sulaiman Ibnu Mughirah, 

Syabl Ibnu ‘Abbad, ‘Abdul Malik Ibnu Jurrayh, Ibnu Abi 

Malikah, Sufyan Ibnu ‘Uyainah dan Abu ‘Amr Ibnu ‘Ala’ Al-

Bashri.  

Dan Abu ‘Amr Ibnu ‘Ala’ Al-Bashri ini disamping pernah 

belajar dengan Imam Ibnu Katsir, beliau juga merupakan salah 

satu dari tujuh imam qira’at yang mashur pada kelompok imam 

Qira’at Sab’ah. Beliau sangat popular setelah generasi Imam 

Ibnu Katsir Al-Makki. Berkaitan kaidah qira’at Imam Abu ‘Amr 

akan penulis jelaskan pada pembahasan buku yang berbeda. 

Jalur qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki memiliki dua 

orang rawi yang terkenal, yakni Imam Al-Bazzi dan Imam 

Qunbul. Melalui merekalah qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki 

tersebar luas dan terus dipelajari oleh generasi setelahnya. 
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Qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki, memiliki beberapa 

kekhususan dalam hal panjang pendek bacaan (mad), imalah, 

serta perbedaan dalam pengucapan sebagian kata bila 

dibandingkan dengan qira’at imam lainnya. Namun secara 

keseluruhan tetap berada dalam kerangka riwayat yang sahih 

dan mutawatir.  

Imam Ibnu Katsir Al-Makki wafat di Mekkah pada tahun 

120 H. Sepanjang hidupnya, Imam Ibnu Katsir Al-Makki 

mendedikasikan dirinya untuk menjaga kemurnian bacaan atau 

qira’at Al-Qur’an dan mengajarkannya kepada kaum muslimin. 

B. Imam Al-Bazzi 

Imam Al-Bazzi memiliki nama lengkap Abu al-Hasan 

Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Abdullah Ibnu al-Qasim Ibnu 

an-Nafi‘ Ibnu Abi Bazzah al-Makki, nama Abu Bazzah inilah 

yang kemudian dinisbatkan menjadi Al-Bazzi, yang kemudian 

umat Islam lebih mengenalnya dengan sebutan Al-Bazzi. Imam 

Al-Bazzi sendiri lahir di kota suci Mekkah pada tahun 170 H dan 

tumbuh dalam lingkungan yang dimuliakan oleh Al-Qur’an. 

Sejak kecil Imam Al-Bazzi telah mencintai Al-Qur’an. 

beliau mempelajari qira’at kepada para ulama Mekkah yang 

memiliki sanad bacaan yang bersambung hingga Rasulullah 

saw. Di antara guru yang paling berpengaruh dalam hidupnya 

berkaitan dengan ilmu qira’at adalah Ikrimah bin Sulaiman, 

Ismail bin Abdullah al-Qast dan Syabl Ibnu ‘Abbad. Melalui 

jalur merekalah Imam Al-Bazzi mewarisi dan meriwayatkan 

qira’at dari Imam Ibnu Katsir Al-Makki, yang merupakan salah 

satu imam besar dalam bidang qira’at sab‘ah. 

Imam Al-Bazzi dikenal sebagai salah seorang perawi 

(rawi) utama dalam qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki. 

Bersama saudaranya dalam periwayatan, yakni Imam Qunbul, 



 

Kaidah Qira’at Imam Ibnu Katsir Al-Makki -- 5  

mereka menyebarkan bacaan (Qira’at) Imam Ibnu Katsir 

kepada generasi setelahnya. Bacaan Imam Al-Bazzi dikenal luas 

di Mekkah dan menjadi rujukan penting dalam disiplin ilmu 

qira’at. Para penuntut ilmu datang dari berbagai daerah untuk 

mempelajari bacaan Al-Qur’an dengan sanad yang sahih. 

Sepanjang hidupnya, Imam Al-Bazzi mengabdikan diri 

sebagai guru qira’at di Masjidil Haram. Aku menjaga amanah 

sanad bacaan dengan penuh ketelitian, memastikan setiap 

huruf yang dibaca harus sesuai dengan riwayat yang diterima. 

Imam Al-Bazzi juga dikenal sebagai muadzin di Masjidil Haram 

selama kurang lebih 40 tahun, sebuah kehormatan yang sangat 

ia syukuri.  

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah Ishaq 

Ibnu Muhammad Al-Khuza’i, Hasan Ibnu Habab, Abu Rabi’ah, 

Ahmad Ibnu Fath, Muhammad Ibnun Harun dan Muhammad 

Ibnu ‘Abdul Rahman yang lebih dikenal dengan nama Qunbul 

yang merupakan rawi kedua dari qira’at Ibnu Katsir Al-Makki. 

Setelah menghabiskan usianya dalam pelayanan terhadap Al-

Qur’an, dan akhirnya Imam Al-Bazi wafat pada tahun 250 H di 

Mekkah.  

C. Imam Qunbul 

Nama asli dari Imam Qunbul adalah Abu ‘Amr 

Muhammad Ibnu ‘Abdurrahman Ibnu Muhammad Ibnu Khalid 

Ibnu Muhammad Ibnu Jirjah al-Makhzumi al-Makki, namun 

beliau lebih dikenal dengan panggilan Qunbul. Imam Qunbul 

adalah salah seorang perawi (rawi) qira’at dari Imam Ibnu 

Katsir al-Makki, salah seorang dari imam dalam qira’at sab‘ah. 

Julukan “Qunbul” dinisbatkan kepadanya karena salah 

seorang leluhur beliau dikenal dengan nama tersebut, dan 

panggilan itu kemudian melekat dalam tradisi keilmuan qira’at. 
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Imam Qunbul dilahirkan di kota suci Mekkah pada tahun 195 

H. Ia tumbuh dalam lingkungan yang dekat dengan Masjidil 

Haram dan tradisi keilmuan Al-Qur’an. Sejak usia muda, Imam 

Qunbul telah menunjukkan kecintaan yang besar terhadap 

bacaan Al-Qur’an dan sanad-sanadnya. 

Imam Qunbul mempelajari qira’at melalui para guru di 

Mekkah yang sanadnya bersambung kepada Imam Ibnu Katsir 

al-Makki. Di antara guru-gurunya adalah Ahmad Ibnu 

Muhammad Ibnu ‘Aun An-Nibal, Abul Hasan Ahmad Al-

Qawwas, dimana Al-Qawas belajar kepada Abil Ikhrith Wahb 

Ibnu Wadhih, sedangkan Abul Ikhrith belajar melalui Ismail 

Ibnu Abdul Qisthi dan Syabl Ibnu ‘Abbad, dimana keduanya 

adalah murid dari Imam Ibnu Katsir Al-Makki. Selain itu, Imam 

Qunbul juga belajar melalui jalur Imam Al-Bazzi. Melalui jalur 

merekalah Imam Qunbul menerima dan meriwayatkan qira’at 

Imam Ibnu Katsir dengan penuh ketelitian dan amanah. 

Meski tidak segenerasi dengan Imam Al-Bazzi, bahkan 

mereka antara murid dan guru, namun keduanya sama-sama 

sebagai pelanjut/estafet (rawi) dari qira’at Imam Ibnu Katsir Al-

Makki. Meski diantara keduanya memiki sedikit perbedaan 

dalam kaidah qira’at yang disampaikan, namun demikian 

masing-masingnya memiliki keunikan dan kelebihannya 

sendiri. 

Bacaan yang diriwayatkan oleh Imam Qunbul juga 

menjadi bagian penting dalam transmisi qira’at sab‘ah yang 

kemudian dihimpun oleh para ulama. Qira’at Imam Ibnu Katsir 

Al-Makki yang diriwayatkan oleh Imam Qunbul memiliki 

kekhasan tersendiri dalam beberapa aspek seperti mad (panjang 

pendek bacaan), tashil, dan beberapa perbedaan dalam 

pengucapan kata tertentu, namun semuanya berdasarkan 

riwayat yang sahih dan mutawatir. 
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Sebagian besar hidup Imam Qunbul didedikasikan untuk 

mengajar dan membacakan Al-Qur’an kepada para penuntut 

ilmu di Mekkah. Beliau menjaga sanad dan ketepatan bacaan 

dengan sungguh-sungguh, karena beliau meyakini bahwa 

menjaga bacaan Al-Qur’an adalah amanah yang sangat agung. 

Selain berperan sebagai guru Al-Qur’an dan Imam 

Masjidil Haram setelah Imam Al-Bazzi, yang menariknya adalah 

bahwa belia juga menjabat sebagai Kepala Polisi Kota Mekkah 

dan juga sebagai seorang konsultan, sehingga beliau memiliki 

pergaulan sangat luas. 

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah Abu 

Rabi’ah Muhammad Ibnu Ishaq, Muhammad Ibnu ‘Abdul ‘Aziz 

Ibnu ‘Abdillah Ash-Shayyah dan Ahmad Ibnu Musa Ibnu 

Mujahid (penyusun kitab As-Sab’ah), kemudian Muhammad 

Ibnu Ahmad Ibnu Syanabudz dan ‘Abdullah Ibnu Jabir. Dan 

yang menjadi penerus dari qira’at Imam Qunbul adalah Ibnu 

Mujahid dan Ibnu Syanabudz. Imam Qunbul wafat pada tahun 

291 H di kota Mekkah. 
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